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Abstrak 

Penelitian ini berjudul pengaruh Lingkungan Kerja  dan  Motivasi  terhadap Disiplin Kerja dan 

Kinerja Pegawai di  Kantor  Camat  Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dimana populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai 

Kantor Kecamatan Tugumulyo, yang berjumlah  34  Orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, dokumentasi dan kuisioner. teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi linier sederhana, koefisien korelasi, uji t, regresei linier berganda, koefisien 

determinasi dan uji f.  dan intervening. a). Hasil penelitian Lingkungan kerja memiliki  

pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap disiplin kerja di Kecamatan  Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (5,296>  ttabel (2.032). b). 

Motivasi memiliki  pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap disiplin kerja di 

Kecamatan  Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (4,356 

>  ttabel (2.032, c).Lingkungan kerja   memiliki  pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja  Pegawai di Kecamatan  Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai nilai thitung 5,159  >  ttabel 2.032 berarti Ho  ditolak   dan Ha diterima. 

d).Motivasi   memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai di 

Kantor Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung  

5,128 >  ttabel 2.032, e).disiplin kerja  memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai thitung  nilai thitung  17,215  >  ttabel  2.032, , f).Lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh terhadap disiplin kerja dan  Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan  

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. sebesar 0,904  atau 90,4% dan setelah disesuaikan nilai 

sisanya sebesar 9,6% dipengaruhi oleh Variabel lain yang tidak dimasukan dalam Penelitian ini. 

g).Motivasi  mempunyai pengaruh terhadap disipin kerja dan  Kinerja di Kantor Kecamatan  

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. sebesar 0,916  atau 91,6% dan setelah disesuaikan nilai 

sisanya sebesar 8,4% dipengaruhi oleh Variabel lain yang tidak dimasukan dalam Penelitian ini` 

Kata Kunci : Kompetensi, Lingkungan Kerja  Motivasi  dan Kinerja Pegawai. 

 
 

ABSTRACT 

This study entitled the effect of the influence of the work environment and motivation on work 

discipline and employee performance at the Tugumulyo sub-district office, Musi Rawas district. 

This type of research is a quantitative study where the population in this study are all employees 

of the Tugumulyo District Office, totaling 34 people. Data collection techniques used are 

observation, documentation and questionnaires. The data analysis technique used is simple 

linear regression, correlation coefficient, t test, multiple linear regression, coefficient of 

determination and f test. and intervention. a). The results of the study The work environment has 

a significant influence partially on work discipline in Tugumulyo District, Musi Rawas Regency. 

This is evidenced by the value of tcount (5.296> ttable (2.032) b). Motivation has a partially 

significant effect on work discipline This is evidenced by the value of tcount (4.356 > ttable 

(2.032) c). The work environment has a partially significant influence on employee 

performance. This is evidenced by the value of tcount 5.159 > ttable 2.032. d). Motivation has a 
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partially significant effect on employee performance. This is evidenced by the value of tcount 

5.128 > ttable 2.032, e). work discipline has a partially significant effect on employee 

performance. This is evidenced by the value of tcount tcount 17.215 > ttable 2.032, , f). The 

work environment has an influence on work discipline and employee performance f 0.904 or 

90.4% and after adjusting for the remaining value of 9.6% is influenced by other variables that 

are not included in this study. g). Motivation has an influence on work discipline and 

performance at the Tugumulyo District Office, Musi Rawas Regency. of 0.916 or 91.6% and 

after adjusting for the remaining value of 8.4% influenced by other variables not included in 

this study` 

Keywords: work environment, work discipline motivation and employee 

performance.Keywords: Competence, Work Environment Motivation and Employee 

Performance. 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia menjadi 

faktor yang terdapat di setiap Organisasi 

maupun perusahaan, dengan adanya 

Sumber Daya Manusia suatu perusahaan 

atau organisasi tentu membawa dampak 

dalam perkembangan maupun daya saing 

dalam perubahan zaman saat ini. Dalam 

upaya pembangunan instansi, Sumber Daya 

Manusia mempunyai peranan sangat 

penting dalam proses untuk mencapai suatu 

tujuan. Organisasi adalah wadah setiap 

orang untuk dapat memberikan aspirasinya 

demi mencapai kemajuan organisasi.   

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-

masing, dalam rangka upaya mencapai 

tujuan Organiasai bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

moral dan etika. (Sinambel, 2018) 

Selain faktor-faktor yang 

mempengaruhi Disiplin kerja dan kinerja 

adalah adanya lingkingan kerja dan 

Motivasi  pegawai. Menurut Simanjutak 

dalam jurnal (Basori, at.al., 2017) 

Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai 

keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seorang 

bekerja, metode kerjanya, sebagai pengaruh 

kerjanya baik sebagai perorangan maupun 

sebagai kelompok 

Motivasi pegawai juga berperan 

penting guna peningkatan kinerja Pegawai, 

motivasi sebagai proses yang menyebabkan 

intensitas, arah, dan usaha terus menerus 

individu menuju pencapaian 

tujuan.(Wibowo,  2017),  Oleh karena itu, 

motivasi sering kali diartikan pula sebagai 

pendorong prilaku seseorang 

Kantor  Kecamatan Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas salah satu Instansi 

Pemerintah mempunyai peranan yang 

cukup strategis dalam memberikan 

Pelayanan baik kepada Masyarakat, Badan, 

Dinas, Kantor yang berada di Kabupaten 

Musi Rawas, diharapkan Kantor Kecamatan 

Tugumulyo  mampu melaksanakan fungsi-

fungsi pemerintahan dengan sebaik-

baiknya, terutama fungsi pelayanan 

sehingga efektivitas Manajemen Sumber 

Daya Manusia di lingkungan kantor  

Kecamatan Tugumulyo perlu ditingkatkan, 

dengan adanya ligkungan kerja dan  

motivasi serta didukung dengan motivasi 

yang baik maka akan menjadikan suatu 

perubahan yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Penelitian sementara peneliti 

menemukan beberapa masalah yang terjadi 

pada Kantor Kecamatan Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas, dari faktor faktor 

Lingkungan kerja diantaranya : pertama 

masalah sarana dan prasarana yang belum 

optimal misalnya belum tersedianya 

ruangan meeting, yang kedua masih 



 

Nini Sepriani, Herman Paleni, Surajiyo,  

Bambang Hadi purnomo, Bella     

 Universitas Bina Insan Lubuklinggau 548 

ESCAF 1st 2022 

 

kurangnya fasilitas kerja berupa komputer 

dan meja serta kursi dengan jumlah 

pegawai yang ada, yang ketiga  tata letak 

ruangan yang belum rapi dikarenakan tidak 

ada sekat atau pembatas antara meja-meja 

pegawai, masih kurangnya keamanan kerja 

terutama pada tempat parkir kendaran yang 

belum tersusun dengan rapih, masih 

kurangnya kerjasama antara sesama rekan 

kerja dalam menjalankan pekerjaannya 

sehingga menimbulkan kesalahpahaman, 

kondisi emosional sebagian pegawai di 

karenakan beban kerja yang banyak, dari 

faktor Motivasi  yang pertama masih 

kurangnya meratanya pemberian motivasi 

dari pimpinan, masih kurangnya kesadaran 

pegawai untuk bekerja dengan penuh 

tanggung jawab, dan kurangnya 

keterbukaan dalam pengelolaan kegiatan 

program kerja dengan demikian hal ini akan 

mempengaruhi disiplin kerja dan kinerja 

pegawai di Kantor Camat Tugumulyo. 

Berdasarkan pada uraian dan 

fenomena yang terjadi di atas,  maka 

peneliti bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul, “Pengaruh Lingkungan kerja 

dan Motivasi   terhadap Disiplin kerja dan 

Kinerja Pegawai di Kantor Camat 

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas 

II . KAJIAN  PUSTAKA 

2.1. Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan 

yang mempunyai hubungan yang kuat 

dengan tujuan, strategi organisasi, kepuasan 

konsumen, dan memberikan kontribusi 

terhadap ekonomi. (Wibowo, 2017)   

2.2. Disiplin kerja   

Menurut Handoko dalam (Sinambela, 

2018) disiplin kerja adalah kesedian 

seseorang yang timbul dengan kesadaran 

diri untuk mengikuti peraturan-peraturan 

yang berlaku dalam organisasi.   

2.3. Lingkungan kerja 

Menurut Simanjutak dalam jurnal 

(Basori at.al, 2017) Lingkungan kerja dapat 

diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas 

yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

dimana seorang bekerja, metode kerjanya, 

sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai 

perorangan maupun sebagai kelompok 

 

2.4. Motiavasi 

Menurut (Sastrohadiwiryo & 

Syuhada, 2019) motivasi  merupakan istilah 

yang lazim digunakan untuk mengetahui 

maksdu seseorang atas suatu hal untuk 

mencapai tujuan tertentu, misalnya uang, 

keselamatan, prestise, dan sebagainya.   

 

2.5. Penlitian Relevan 

1. Herlinda, dkk 2021, Pengaruh 

Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawaidi Kantor Kecamatan Cenrana 

Kabupaten Maros.  Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa semua variable 

bebas secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu kinerja 

pegawai. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, diketahui bahwa lingkungan kerja, 

motivasi kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai di kantor Kecamatan Cenrana 

Kabupaten Maros.Dari hasil penelitian 

uji statistik uji t yaitu 1,883 nilai 

signifikansi  0,033 < 0,05.. 

2. Ardin Putra dan Kartin Aprianti 

 (2020), Pengaruh Lingkungan 

Kerja Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 

Camat Lambitu Kabupaten Bima, 

Metode pengumpulan data 

menggunakan skala Likert dengan lima 

pilihan jawaban. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier 

sederhana dan analisis uji t dengan 

bantuan program SPSS versi 23.0. Hasil 

penelitian ini bahwa terdapat pengaruh 
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lingkungan kerja terhadap disiplin kerja 

pegawai Camat Lambitu Kabupaten 

Bima, hal ini dibuktikan dengan t-hitung 

lebih besar dari nilai t-tabel 4,648>2,034 

dengan nilai signifikansi (0,000) lebih 

kecil dari 0,05. Arah hubungan yang 

positif menunjukkan jika variabel 

lingkungan kerja (X) semakin baik maka 

variabel disiplin kerja (Y) juga semakin 

meningkat 

3. Raka Kumarawati,at.all  (2017) ,  

Pengaruh Motivasi Terhadap Disiplin 

Dan Kinerja Pegawai Pada Sekretariat 

Daerah Kota Denpasar. Berdasarkan 

hasil Sekretariat Daerah Denpasar, 

motivasi tersebut memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Sekretariat Kota Denpasar. 

Disiplin memiliki pengaruh negatif dan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Sekretariat Daerah 

Kota Denpasar. Disiplin bukan mediasi 

antara motivasi terhadap kinerja 

karyawan di Sekretariat Daerah Kota 

Denpasa  

4. Suwarno et al., 2021, The Role Of 

Performance And New Services 

Development On Sustainable 

Competitive Advantage In Indonesian 

Private Universities. The collected data 

is then analysed by adopting the 

Structural Equation Modelling (SEM) 

approach using LISREL software. The 

findings of the study indicate that 

performance has a significant effect on 

new services development and 

sustainable competitive advantages in 

indonesian private universities. 

Similiarly, the new services development 

is found to havea significant effect on 

sustainable competitive advantages. 

Finally, the study also finds a significant 

indirect effect of performance on 

sustainable competitive advantages 

throughnew services development in 

private universities in Indonesia. 

 

III.  METHODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

 Peneliti melakukan observasi di 

tempat penelitian untuk mengamati 

fenomena fenomena yang ada. Setelah 

melakukan observasi, Peneliti membuat 

kerangka pemikiran yang berisikan variabel 

bebas dan variabel terikat yang akan diteliti. 

Kemudian peneliti membuat hipotesis atau 

dugaan hasil sementara untuk membuat 

rumusan masalah yang akan dibuat. Lalu 

berikutnya, peneliti menetapkan tujuan-

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 

yang akan dilakukan. Serta dilanjutkan 

membuat atau menyusun rencana jadwal 

kapan waktu dilaksanankanya penelitian. 

3.2. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian Kuantitatif. 

3.3. Populasi dan Sample 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Pegawai Kantor Kantor Camat 

Tugumulyo, yang berjumlah  34  Orang. 

Yang terdiri dari 23 Aparatur Sipil 

Negara (ASN) dan 11 orang Tenaga 

Sukarela (TKS) 

b. Sample 

Dalam penelitian ini menggunakan 

sampel jenuh. Istilah lain sampel jenuh 

adalah sensus,  di mana semua anggota 

populasi dijadikan sampel yaitu seluruh 

Pegawai Kantor Camat Tugumulyo, 

yang berjumlah  34 Orang Pegawai 

3.4. Teknik Pengumpulan data 

a. Obeservasi 

 Yaitu Pengambilan data yang digunakan 

dengan cara melakukan pengamatan 

secara langsung, mencatat dan 

menganalisis kejadian yang ada 

hubungannya dengan masalah yang 

diteliti yaitu variabel Lingkungan kerja   

dan kompetensi dan motivasi, data yang 

diperoleh berupa catatan-catatan atau 

arsip-arsip yang ada dalam instansi yang 
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bersangkutan seperti struktur organisasi, 

absensi pegawai dan gambaran umum 

tentang tempat penelitian. 

b. Kuisioner 

 Yaitu teknik pengumpulan data yang 

diperoleh dengan cara membuat daftar 

pertanyaan secara tertulis yang ditujukan 

pada objek penelitian, hasilnya 

merupakan data tertulis yang didapat 

dari pegawai tanpa ada tekanan dari 

pihak lain. 

c. Dokumentasi 

 Yaitu teknik pengumpulan data dengan 

cara mengambil data yang  diperlukan 

dari sumber data, yaitu catatan-catatan 

atau arsip-arsip yang ada dalam instansi 

yang bersangkutan 

3.5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini 

biasanya digunakan untuk mengukur 

data berskala ordinal, interval, ataupun 

rasio. Jika analisis menggunakan metode 

parametrik, maka persyaratan normalitas 

harus terpenuhi yaitu data berasal dari 

distribusi yang normal. Jika data tidak 

berdistribusi normal, atau jumlah sampel 

sedikit dan jenis data adalah nominal 

atau ordinal maka metode yang 

digunakan adalah statistik non 

parametric. 

b. Uji Linieritas 

 Uji linearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau 

tidak secara signifikan. Uji ini biasanya 

digunakan sebagai prasyarat dalam 

analisis korelasi atau regresi linear. 

Pengujian pada SPSS dengan 

menggunakan Test for Linearity dengan 

pada taraf signifikansi 0,05. Dua 

variabel dikatakan mempunyai 

hubungan yang linear bila signifikansi 

(Linearity) kurang dari 0,05. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. hasil Penelitian 

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

LINGKUNGAN 

KERJA (X1) MOTIVASI (X2) DISIPLIN KERJA  (Y1) 

KINERJA PEGAWAI 

(Y) 

 34 34 34 34 

Norma

l 

Param

eters
a,b

 

Mean 60.03 60.65 72.62 85.26 

Std. 

Deviatio

n 

3.664 4.625 4.579 5.680 

Most 

Extrem

e 

Differe

nces 

Absolute .101 .117 .143 .125 

Positive .101 .117 .143 .125 

Negative -.085 -.099 -.098 -.110 

Test Statistic .101 .117 .143 .125 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.200
c,d

 .200
c,d

 .075
c
 .197

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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nilai signifikasi untuk variable Lingkungan 

kerja   (X1)  nilai Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 0,200 > 0,05 artinya data 

berdistribusi normal, nilai signifikasi 

Motivasi   (X2)  nilai Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 0,200 > 0,05 artinya  data  

berdistribusi normal, variable disiplin kerja   

(Y1)  nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 

0,0,75 > 0,05 artinya data berdistribusi 

normal  dan kinerja pegawai (Y) nilai 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,197 > 0,05 

artinya data berdistribusi normal.  Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan hasil uji normalitas diketahui 

bahwa model tidak terkena masalah. 

 

b.  Uji Linieritas 

Uji Linieritas  Lingkungan kerja  

Terhadap Didiplin Kerja  Pngujian pada 

SPSS  24 for windows dengan menggunakan 

Test for Linearity dengan pada taraf 

signifikansi 0,05. Jika nilai deviation from 

linierity lebih besar dari 0,05 maka dapat 

dinyatakan model adalah linier.  Dan atau Jika 

nilai Sig 0,000  <  0.05  maka  dapat  

dinyatakan  model  adalah non linier. Dengan 

memperhatikan nilai definition from linierity. 

Dari tabel diatas nilai sig   0,811 > dari 0,05, 

dengan demikian dinyatakan variabel 

Lingkungan kerja  (X1) model adalah linier.   

Pengujian pada SPSS  dengan 

menggunakan Test for Linearity dengan pada 

taraf signifikansi 0,05. Jika nilai deviation 

from linierity lebih besar dari 0,05 maka dapat 

dinyatakan model adalah linier.  Dan atau Jika 

nilai Sig 0,000  <  0.05  maka  dapat  

dinyatakan  model  adalah non  linier. Dengan 

memperhatikan nilai definition from linierity. 

Dari tabel diatas nilai sig   0,248 > dari 0,05, 

dengan demikian dinyatakan variabel 

Motivasi (X2) model adalah linier. 

 

 

b. Hasil Uji Hipotesis 

1. Regresi Linier Sederhana Lingkungan 

Kerja (X1) terhadap Disiplin Kerja  (Y1) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients t Sig. 

 B 

Std. 

Error Beta   
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1 (Constant) 21.3

41 

9.70

0 

 

2

.

2

0

0 

.035 LINGKUN

GAN 

KERJA 

(X1) 

.854 .161 .683 5

.

2

9

6 

.000 

a. Dependent Variable: DISIPLIN KERJA  (Y1) 

bahwa nilai thiung untuk variabel 

lingkungan kerja  (X1)  adalah sebesar  

5,296 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, 

sementara itu nilai  ttabel dengan α = 5%, 

df (n-2) = (34-2=32), adalah sebesar  2.032.  

variabel lingkungan kerja  (X1)  nilai 

thitung (5,296>  ttabel (2.032) berarti Ho  

ditolak   dan Ha diterima. Hal ini 

menandakan adanya pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan kerja (X1)  

terhadap disiplin kerja  (Y)  

2. Regresi Linier Sederhana Motivasi  

(X2) terhadap Disiplin Kerja   (Y1) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Stand

ardiz

ed 

Coeff

icient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 

35.97

6 

8.435 
 

4.26

5 

.000 

MOTI

VASI 

(X2) 

.604 .139 .610 4.35

6 

.000 

a. Dependent Variable: DISIPLIN KERJA  

(Y1) 

nilai thiung untuk variabel motivasi  (X2)  

adalah sebesar  4,356 dengan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05, sementara itu nilai  

ttabel dengan α = 5%, df (n-2) = (34-2=32), 

adalah sebesar  2.032.  variabel lingkungan 

kerja  (X1)  nilai thitung (4,356 >  ttabel 

(2.032) berarti Ho  ditolak   dan Ha 

diterima. Hal ini menandakan adanya 

pengaruh yang signifikan antara motivasi 

(X2)  terhadap disiplin kerja  (Y2) 

 

 

 

 

 

 

3.  Lingkungan Kerja (X1) terhadap 

Kinerja  (Y2) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 

22.557 12.178 
 

1.852 .073 

LING

KUN

GAN 

KERJ

A 

(X1) 

1.045 .202 .674 5.159 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

(Y) 

 

nilai thiung untuk variabel lingkungan kerja  

(X1)  adalah sebesar  5,159  dengan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05, sementara itu nilai  

ttabel dengan α = 5%, df (n-2) = (34-2=32), 

adalah sebesar  2.032.  variabel lingkungan 

kerja  (X1)  nilai thitung 5,159  >  ttabel 

2.032 berarti Ho  ditolak   dan Ha diterima. 

Hal ini menandakan adanya pengaruh yang 

signifikan antara Lingkungan kerja  (X1)  

terhadap Kinerja Pegawai  (Y). 
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4.  Motivasi  (X2) terhadap Kinerja  (Y2) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Con

stant) 

35.23

8 

9.783 
 

3.602 .001 

MOT

IVAS

I 

(X2) 

.825 .161 .672 5.128 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

(Y) 

nilai thiung untuk variabel motivasi  (X2)  

adalah sebesar  5,128 dengan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05, sementara itu nilai  

ttabel dengan α = 5%, df (n-2) = (34-2=32), 

adalah sebesar  2.032.  variabel motivasi  

(X2)  nilai thitung  5,128 >  ttabel 2.032 

berarti Ho  ditolak   dan Ha diterima. Hal 

ini menandakan adanya pengaruh yang 

signifikan antara motivasi    (X2)  terhadap 

Kinerja Pegawai  (Y) 

 

5.   Disiplin Kerja   (Y1) terhadap 

Kinerja  (Y2) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

t 

Sig

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 

-.303 4.980 

 

-

.06

1 

.95

2 

DISIP

LIN 

KERJ

A  

(Y1) 

1.178 .068 .950 17.

21

5 

.00

0 

a. Dependent Variable: KINERJA 

PEGAWAI (Y) 

 

nilai thiung untuk variabel disiplin kerja 

(Y1)  adalah sebesar  17,215  dengan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05, sementara itu nilai  

ttabel dengan α = 5%, df (n-2) = (34-2=32), 

adalah sebesar  2.032.  variabel Disiplin 

kerja (Y1)  nilai thitung  17,215  >  ttabel  

2.032  berarti Ho  ditolak   dan Ha diterima. 

Hal ini menandakan adanya pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja   (Y1)  

terhadap Kinerja Pegawai  (Y2). 

 

6.   Analisis  Jalur  

a. Lingkungan Kerja (X1) terhadap 

Disiplin kerja (Y1) dan Kinerja (Y2) 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

1 .951
a
 .904 .897 1.819 

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA  

(Y1), LINGKUNGAN KERJA (X1) 

 

Nilai koefisien determinasi sebesar R 2 = 

0,904  hal ini menunjukan Variabel 

lingkungan kerja (X1) mempunyai 

pengaruh terhadap disiplin kerja (Y1) dan  

Kinerja (Y2) sebesar 0,904  atau 90,4% dan 

setelah disesuaikan nilai sisanya sebesar 

9,6% dipengaruhi oleh Variabel lain yang 

tidak dimasukan dalam Penelitian ini. 

 

 

 

 



 

Nini Sepriani, Herman Paleni, Surajiyo,  

Bambang Hadi purnomo, Bella     

 Universitas Bina Insan Lubuklinggau 554 

ESCAF 1st 2022 

 

b. Motivasi  (X2) terhadap Disiplin kerja 

(Y1) dan Kinerja (Y2) 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .957
a
 .916 .911 1.698 

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA  

(Y1), MOTIVASI (X2) 

 

Nilai koefisien determinasi sebesar R 2 = 

0,916  hal ini menunjukan Variabel 

motivasi  (X2) mempunyai pengaruh 

terhadap disipin kerja (Y1) dan  Kinerja 

(Y2) sebesar 0,916  atau 91,6% dan setelah 

disesuaikan nilai sisanya sebesar 8,4% 

dipengaruhi oleh Variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam Penelitian ini. 

 

4.2.  Pembahasan 

a.  Pengaruh Lingkungan kerja (X1) 

terhadap Disiplin Keraja (Y1) di 

Kantor Kecamatan  Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas. 

 Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

nilai thiung untuk variabel lingkungan 

kerja  (X1)  adalah sebesar  5,296 

dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, 

sementara itu nilai  ttabel dengan α = 

5%, df (n-2) = (34-2=32), adalah sebesar  

2.032.  variabel lingkungan kerja  (X1)  

nilai thitung (5,296>  ttabel (2.032) 

berarti Ho  ditolak   dan Ha diterima. 

Hal ini menandakan adanya pengaruh 

yang signifikan antara lingkungan kerja 

(X1)  terhadap disiplin kerja  (Y). Hasil 

Penelitian relevan dengan penelitian 

Ardin Putra dan Kartin Aprianti (2020), 

dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Camat 

Lambitu Kabupaten Bima. Metode 

pengumpulan data menggunakan skala 

Likert dengan lima pilihan jawaban. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier sederhana dan analisis uji t dengan 

bantuan program SPSS versi 23.0. Hasil 

penelitian ini bahwa terdapat pengaruh 

lingkungan kerja terhadap disiplin kerja 

pegawai Camat Lambitu Kabupaten Bima, 

hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan 

nilai  t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel 

4,648>2,034 dengan nilai signifikansi 

(0,000) lebih kecil dari 0,05. Arah 

hubungan yang positif menunjukkan jika 

variabel lingkungan kerja (X) semakin baik 

maka variabel disiplin kerja (Y) juga 

semakin meningkat 

b.  Pengaruh Motivasi  (X2) terhadap 

Disiplin Keraja (Y1) di Kantor 

Kecamatan  Tugumulyo Kabupaten 

Musi Rawas 

 Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

nilai thiung untuk variabel motivasi  

(X2)  adalah sebesar  4,356 dengan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05, sementara itu 

nilai  ttabel dengan α = 5%, df (n-2) = 

(34-2=32), adalah sebesar  2.032.  

variabel lingkungan kerja  (X1)  nilai 

thitung (4,356 >  ttabel (2.032) berarti 

Ho  ditolak   dan Ha diterima. Hal ini 

menandakan adanya pengaruh yang 

signifikan antara motivasi (X2)  

terhadap disiplin kerja  (Y2). Hasil 

penelitian sejalan dengan penelitian 

Raka Kumarawati (2017), dengan Judul 

Pengaruh Motivasi Terhadap Disiplin 

Dan Kinerja Pegawai Pada Sekretariat 

Daerah Kota Denpasa, Berdasarkan hasil 

Sekretariat Daerah Denpasar, motivasi 

tersebut memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Sekretariat Kota Denpasar. Disiplin 

memiliki pengaruh negatif dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Sekretariat Daerah Kota 

Denpasar. Disiplin bukan mediasi antara 

motivasi terhadap kinerja karyawan di 

Sekretariat Daerah Kota Denpasar 

c.  Pengaruh Lingkungan kerja (X1) 

terhadap Kinerja Pegawai  (Y2) di 
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Kantor Kecamatan  Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas 

    Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

nilai thiung untuk variabel lingkungan 

kerja  (X1)  adalah sebesar  5,159  

dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, 

sementara itu nilai  ttabel dengan α = 

5%, df (n-2) = (34-2=32), adalah sebesar  

2.032.  variabel lingkungan kerja  (X1)  

nilai thitung 5,159  >  ttabel 2.032 

berarti Ho  ditolak   dan Ha diterima. 

Hal ini menandakan adanya pengaruh 

yang signifikan antara Lingkungan kerja  

(X1)  terhadap Kinerja Pegawai  (Y). 

d. d. Pengaruh Motivasi  (X1) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y2) di 

Kantor Kecamatan  Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas 

 Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

nilai thiung untuk variabel motivasi  

(X2)  adalah sebesar  5,128 dengan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05, sementara itu 

nilai  ttabel dengan α = 5%, df (n-2) = 

(34-2=32), adalah sebesar  2.032.  

variabel motivasi  (X2)  nilai thitung  

5,128 >  ttabel 2.032 berarti Ho  ditolak   

dan Ha diterima. Hal ini menandakan 

adanya pengaruh yang signifikan antara 

motivasi    (X2)  terhadap Kinerja 

Pegawai  (Y) 

e. Pengaruh Disiplin Kerja (Y1) 

terhadap Kinerja (Y2) di Kantor 

Kecamatan  Tugumulyo Kabupaten 

Musi Rawas 

 Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

nilai thiung untuk variabel disiplin kerja 

(Y1)  adalah sebesar  17,215  dengan 

nilai signifikasi 0,000 < 0,05, sementara 

itu nilai  ttabel dengan α = 5%, df (n-2) 

= (34-2=32), adalah sebesar  2.032.  

variabel Disiplin kerja (Y1)  nilai 

thitung  17,215  >  ttabel  2.032  berarti 

Ho  ditolak   dan Ha diterima. Hal ini 

menandakan adanya pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja   (Y1)  

terhadap Kinerja Pegawai  (Y2). Hasil 

penelitian relevan dengan penelitian 

Syukron Sazly dan Winna, dengan judul 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai pada Kantor 

Kecamatan Cengkareng Jakarta Barat, 

Pengujian instrumen penelitian 

menggunakan program SPPS 22 yang 

diperoleh dari 30 responden . Itu uji 

korelasi berkorelasi kuat disebabkan 

terdapat pada interval 0,600-0,799, 

artinya r tabel > r hitung pada 0,644 > 

0,361. Artinya ada pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja sebesar 41,4% 

dan sisanya, 58,6% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Jadi, berdasarkan hasil uji 

regresi dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan 

dan kuat terhadap kinerja pegawai yang 

bekerja di kantor Kecamatan 

Cengkareng, Jakarta Barat. 

f. Pengaruh Lingkungan kerja (X1) 

terhadap Disiplin Kerja (Y1) dan 

Kinerja (Y2) di Kantor Kecamatan  

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas 

 Dari hasil penelitian dapat terlihat 

bahwa Nilai koefisien determinasi 

sebesar R 2 = 0,904  hal ini menunjukan 

Variabel lingkungan kerja (X1) 

mempunyai pengaruh terhadap motivasi 

(Y1) dan  Kinerja (Y2) di Kantor 

Kecamatan  Tugumulyo Kabupaten 

Musi Rawas. sebesar 0,904  atau 90,4% 

dan setelah disesuaikan nilai sisanya 

sebesar 9,6% dipengaruhi oleh Variabel 

lain yang tidak dimasukan dalam 

Penelitian ing. 

g. Pengaruh Motivasi (X2) terhadap 

Disiplin Kerja (Y1) dan Kinerja 

Pegawai  (Y1) di Kantor Kecamatan  

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas 

      Dari hasil penelitian dapat terlihat 

bahwa nilai Nilai koefisien determinasi 

sebesar R 2 = 0,916  hal ini menunjukan 

Variabel motivasi  (X2) mempunyai 

pengaruh terhadap disipin kerja (Y1) 

dan  Kinerja (Y2) di Kantor Kecamatan  
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Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. 

sebesar 0,916  atau 91,6% dan setelah 

disesuaikan nilai sisanya sebesar 8,4% 

dipengaruhi oleh Variabel lain yang 

tidak dimasukan dalam Penelitian ini. 

    Persamaan dan perbedaan hasil penelitian 

relevan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan hanya berbeda pada tempat dan 

waktu penelitian dan persamaannya  

adalah teknik pengolahan data sama-

sama mengunakan system SPSS for 

windows dan regresi yang digunakan 

sama menggunakan path analisis 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 a. Kesimpulan 

1. Lingkungan kerja memiliki  pengaruh 

yang signifikan secara parsial 

terhadap disiplin kerja di Kecamatan  

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai 

thitung (5,296>  ttabel (2.032) berarti 

Ho  ditolak   dan Ha diterima. 

2. Motivasi memiliki  pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap 

disiplin kerja di Kecamatan  

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai 

thitung (4,356 >  ttabel (2.032) 

berarti Ho  ditolak   dan Ha diterima 

3 Lingkungan kerja   memiliki  

pengaruh yang signifikan secara 

parsial terhadap Kinerja  Pegawai di 

Kecamatan  Tugumulyo Kabupaten 

Musi Rawas. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai nilai thitung 5,159  >  

ttabel 2.032 berarti Ho  ditolak   dan 

Ha diterima 

4. Motivasi   memiliki pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Pegawai di Kantor 

Kecamatan Tugumulyo Kabupaten 

Musi Rawas. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai thitung  5,128 >  ttabel 

2.032, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

5. disiplin kerja  memiliki pengaruh 

yang signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor 

Kecamatan Tugumulyo Kabupaten 

Musi Rawas. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai thitung  nilai thitung  

17,215  >  ttabel  2.032, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima6.

 Kompetensi dan Lingkungan 

kerja  berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai di Kantor Camat 

Lubuklinggau Utara II Kota 

Lubuklinggau, Fhitung 65,092 > 

Ftabel 2,50,  sehingga Ho ditolak dan  

Ha diterima 

6. Lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh terhadap disiplin kerja dan  

Kinerja Pegawai di Kantor 

Kecamatan  Tugumulyo Kabupaten 

Musi Rawas. sebesar 0,904  atau 

90,4% dan setelah disesuaikan nilai 

sisanya sebesar 9,6% dipengaruhi 

oleh Variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam Penelitian ini. 

7. Motivasi  mempunyai pengaruh 

terhadap disipin kerja dan  Kinerja di 

Kantor Kecamatan  Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas. sebesar 

0,916  atau 91,6% dan setelah 

disesuaikan nilai sisanya sebesar 

8,4% dipengaruhi oleh Variabel lain 

yang tidak dimasukan dalam 

Penelitian ini` 

b. Saran 

 1. Sebaiknya dalam hal ini Camat 

Tugumulyo dan seluruh Pegawai,  

harus lebih selalu menjaga 

lingkungan kerja yang lebih baik, 

nyaman, rindang dan bersih, 

sehingga terjaganya kesehatan 

para pegawai dan diharapkan 

dapat meningkatkan disiplin dan 

kinerja pegawai. 

 2. Sebaiknya dalam hal ini Camat 

Tugumulto Kabupaten Musi 

Rawas lebih meningkatkan 
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pemberian motivasi kepada 

seluruh pegawai dengan 

memperhatikan kesejahteraan 

apararur serta memberikan 

dorongan semangat kepada 

seluruh Pegawai untk lebih 

bersinergi dalam melakukan 

pekerjaan sehingga dapat 

meningkatkan disiplin kerja dan 

kinerja pegawai.  

3. Untuk Kampus/Lembaga sebagai 

reverensi bagi penelitian 

selanjutnya dan diharapkan 

dengan variable yang berbeda. 

. 
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